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Abstract. Gestational surrogacy is a form of .c:gacl_\-‘ in which a woman carries and gives birth to a child
without any genetic relationship to the baby. In r@rocess. the egg from the biological mother and the
sperm from the bio.*ogicm'aﬁzer are combined through in vitro fertilization (IVF), and the resulting
embryo is implanted into the surrogate mother's womb. After giving birth, the surrogate mother hands the
baby over to the couple or individual who arranged the surrogacy, in exchange for financial compensation
for her .s'ce. Although gestational surrogacy offers several benefits, this practice raises numerous
questions from an Islamic perspective, such as its legality, the lineage of the child born, and the social and
ethical impact it has on the Muslim community. This paper focuses on analyzing Islamic views on
gestational surrogacy and the accompanying implications of Sharia law. The article employs a qualitative
method with discussions covering the definition of swrrogacy from an Islamic perspective, Sharia legal
analysis of surrogacy practices, as well as the social and ethical impact that arises in the Muslim
COmmUnIty.

Keywords: Gestational surrogacy, islamic perspective, sharia law

Abstrak. Gestational surrogacy adalah salah satu bentuk sewa rahim di mana seorang wanita mcnmdung
dan melahirkan anak tanpa memiliki hubungan genetik dengan bayi tersebut. Dalam proses ini, sel telur
dari ibu biologis dan sperma dari ayah biologis dipertemukan melalui prosedur fertilisasi in vitro (IVF),
kemudian embrio yang dihasilkan ditanamkan ke dalam rahim ibu pengganti. Setelah melahirkan, ibu
pengganti menyerahkan bayi kepada pasangan atau individu yang telah mengatur surrogasi, dengan
imbalan kompensasi finansial atas jasanya. Meskipun gestational surrogacy menawarkan beberapa
keuntungan, praktik ini menimbulkan banyak pertanyaan dalam perspektif Islam, seperti mengenai
legalitasnya, nasab anak yang dilahirkan, serta dampak sosial dan etika yang ditimbulkan terhadap
masyarakat Muslim. Makalah ini berfokus pada analisis pandangan Islam terhadap gestational surrogacy
dan implikasi hukum syariah yang menyertainya. Artikel ini menggunakan metode kualitatif dengan
pembahasan yang mencakup definisi gestational surrogacy dalam perspektif Islam, analisis hukum syariah
terhadap praktik gestational surrogacy, serta dampak sosial dan etika yang muncul di kalangan masyarakat
Muslim.

Kata kunci: Sewa rahim, persfektif islam, hukum syariah.

1. LATAR BELAKANG
Salah satu kemajuan teknologi dalam bidang sains modern yang memiliki manfaat
besar bagi umat manusia adalah ditemukannya ascminasi buatan untuk manusia.
Inseminasi buatan mengacu pada proses pembuahan yang dilakukan pada seorang wanita
tanpa melalui metode alami, akan tetapi dengan cara memasukkan benih sperma pria ke
dalam rahim seorang wanita E'scbut dengan bantuan dokter. Istilah lain yang digunakan
untuk merujuk pada hal ini adalah kawin suntik, penghamilan buatan, dan permanian

buatan. Penemuan ini memberikan solusi yang sangat berharga, terutama bagi pasangan

suami istri yang mengalami kesulitan mendapatkan keturunan secara alami. Dalam konteks
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bayi tabung, apabila sperma dan ovum yang disatukan berasal dari pasangan suami istri
yang sah, maka hal tersebut diperbolehkan. Namun, jika sperma dan ovum tersebut bukan
milik suami istri yang sah, maka tindakan ini dianggap tidak benar dan bahkan digolongkan
sebagai bentuk perzinahan terselubung.

Dengan perkembangan teknologi, inseminasi bayi tabung kini mencakup metode yang
lebih luas, termasuk dalam praktik gestational surrogacy. Gestational surrogacy mera)akan
perjanjian di mana seorang wanita lain "menyewakan" rahimnya untuk mengandung embrio
yang berasal dari pasangan suami istri yang sah. Perjanjian ini bisa bersifat sukarela (tanpa
bayaran) atau sebagai kontrak bisnis. Dalam pengertian lain, gestational surrogacy adalah
proses di mana seorang wanita, yang bukan istri dari pasangan tersebut,ﬁngandung embrio
yang berasal dari ovum istri dan sperma suami, kemudian melahirkan bayi yang kemudian
akan diserahkan kepada pasangan suami istri tersebut untuk dibesarkan dan diakui secara
hukum sebagai anak mereka. o

Dalam praktik ini, pasangan yang ingin memiliki anak biasanya akan membayar
sejumlah vang yang signifikan kepadwihak yang mengatur proses surrogacy, dengan
syarat bahwa wanita yang mengandung tersebut akan menyerahkan bayi setelah dilahirkan,
atau pada waktu yang telah disepakati. Melihat berbagai persoalan yang timbul dari praktik
gestational surrogacy, maka diperlukan kajian mendalam yang menelaah fenomena ini dari
sudut pandang hukum Islam. Artikel ini akan membahas bagaimana Islam memandang
gestational surrogacy serta dampak hukum syariah, sosial, dan etika terkait dengan

fenomena ini.

. KAJIAN TEORITIS

Dalam sepuluh tahun terakhir, teknologi rekayasa genetik scpcrtigyi tabung (in vitro
fertilization/IVF) telah menjadi solusi bagi pasangan yang tidak bisaélemjliki anak secara
alami. Proses ini memungkinkan pembuahan dilakukan di luar tubuh menggunakan sperma
dan ovum dari pasangan yang sah, dan umumnya diterima oleh para ulama jika memenuhi
syarat tersebut.

Namun, persoalan hukum muncul dalam praktik gestational surrogacy, yaitu ketika
embrio hasil pembuahan dari pasangan tersebut ditanamkan ke rahim wanita lain. Kajian
tentang gestational surrogacy dalam Islam memunculkan sejumlah pandangan yang
berbeda terkait implikasi hukum syariah. Umumnya, mayoritas ulama Sunni menolak
praktik ini karena dianggap melanggar prinsip dasar terkait garis keturunan dan nasab, yang

sangat ditekankan dalam syariah Islam. Hal ini berkaitan dengan pentingnya menjaga




kejelasan garis keturunan dan larangan keras terhadap campur tangan pihak ketiga dalam
proses reproduksi, yang bisa dianggap menyerupai zina.

Implikasi hukum syariah dari gestational surrogacy meliputi masalah nasab, waris,
hak asuh, dan hukum perkawinan di masa depan. Dalam pandangan Syiah, pengakuan status
ibu bisa jatuh pada ibu yang memberikan ovum, ibu yang mengandung surrogate, atau
keduanya, tergantung pada interpretasi figh yang digunakan. Sementara itu, dalam
pandangan Sunni, proses gestational surrogacy dianggap mengganggu integritas keluarga
dan berdampak pada legitimasi anak.

Menurut hukum Islam, status hukum anak yang dilahirkan melalui gestational
surrogacy diaagap tidak sah, termasuk dalam hal kewarisan. Hal ini disebabkan oleh fakta
bahwa dalam Islam, anak yang lahir dari proses inseminasi buatan atau bayi tabung yang
melibatkan ibu pengganti dianggap haram. Anak tersebut tidak memiliki hubungan keibuan
secara alami dengan ibu biologisnya, dan dalam pandangan Islam, anak tersebut hanya
dianggap sah jika dilahirkan oleh ibu yang mengandungnya dalam ikatan perkawinan yang

sah, bukan dari seorang gadis atau janda yang tidak terikat dalam pernikahan.

. ?/[ETODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan desain studi literatur (library
research) yang bertujuan untuk mengkaji secara mendalam konsep gestational surrogacy
dalam persfektif Islam. Populasi penelitian ini mencakup berbagai literatur terkait
gestational surrogacy, termasuk Al-Qur'an, hadis, tafsir, buku-buku karya ulama, dan jurnal-
jurnal ilmiah yang mebahas hukum gestational surrogacy dan implikasi hukum syariah.
Metode studi literatur fokus pada pengumpulan dan analisis literatur yang relevan dengan
topik penelitian yang sedang diteliti. Langkah yang dilakukan dengan review jurnal yang
relevan, mempelajari dan memahami penelitian terdahulu, sumber buku referensi dan

sumber lain sebagai referensi.

. HASIL DAN PEMBAHASAN
Definisi Gestational Surrogacy

Gestational surrogacy adalah sebuahéerjanjian antara pasangan suami dan istri
dengan perempuan lain untuk mengandunﬁasil pembuahan yang dimasukkan ke dalam
rahim wanita tersebut. Setelah bayi lahir, ibu pengganti harus menyerahkan bayi kepada
pasangan suami istri tersebut sesuai kesepakatan yang telah dibuat (perjanjian kehamilan).

Para ulama sepakat bahwa tiga bentuk praktik gestational surrogacy berikut ini diharamkan.
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Pertama, jika fertilisasi dilakukan menggunakan ovum dan sperma dari pihak asing (bukan
alamj istri), yang diperoleh dari pendonor dengan imbalan materi tertentu. Hasil fertilisasi
kemudian ditanamkan ke dalam rahim wanita yang telah ditunjuk untuk pihak ketiga.

Contoh kedua yang dilarang dalam islam adalah ketika sperma diambil dari suami
yang sah, namun ovum dan rahim berasal dari wanita lain yang bukan istrinya. Anak yang
lahir dari proses tersebut kemudian diberikan kepada pasangan suami istri yang sah.
Sementara itu ketiga, contoh yang juga dilarang adalah ketika ovum berasal dari istri yang
sah, tetapi benih sperma berasal dari donor laki-laki lain, bukan suaminya. Rahim yang
digunakan juga bukan milik istri, melainkan wanita lain. Setelah anak tersebut lahir, ia
diserahkan kepada istri dan suaminya yang mandul.

Tokoh Majelis Ulama Indonesia (MUI) mengharamkan praktik gestational surrogacy
karena dikhawatirkan akan menimbulkan ketidakjelasan nasab anak hasil gestational
surrogacy. Praktik ini dianggap mendatangkan lebih banyak kemudharatan daripada
manfaat. Selain itu, gestational surrogacy juga dapat menimbulkan masalah lain dalam
keluarga serta akan merugikan kedua belah pihak, terutama anak yang lahir dari proses ini,
karena tidak akan terjalin hubungan keibuan yang alami antara ibu pengganti dan anak
tersebut. Dari segi akad, gestational surrogacy juga dianggap tidak sah karena rahim adalah
bagian dari tubuh manusia, dan organ dari tubuh manusia tidak boleh diperdagangkan atau
disewakan. Hal ini melanggar prinsip akad sah menurut hukum Islam.

Dalam pandangan Islam, konsep ibu sejati harus mencakup beberapa unsur, yaitu:
ovum, kehamilan, menyusui, persalinan. Anak kandung adalah hasil dari keempat proses
tersebut. Jika salah satu dari unsur ini tidak terpenuhi, maka baik anak maupun ibu tidak
dapat dianggap sebagai ibu atau anak sejati.

Hukum Islam terhadap gestational surrogacy merujuk pada sumber-sumber utama
seperti Al-Qur'an, hadis, dan Ijma. Beberapa ayat dan hadis digunakan untuk mengingatkan
umat Islam agar tidak melakukan praktik yang tidak dibenarkan ini. Dalam Ijma Ulama juga
ditegaskan keharaman praktik gestational surrogacy. Sumber-sumber hukum Islam ini
menjadi dasar bagi MUI untuk menyatakan keharaman gestational surrogacy. sebagai
peringatan agar umat Islam tidak melakukan sesuatu yang dapat mendatangkan
kemudharatan.

Implikasi Hukum Syariah terhadap Gestational Surrogacy

Dalam Islam, gestational surrogacy sangat dilarang karena beberapa alasan, salah

satunya terkait penggunaandahim wanita lain. Gestational surrogacy melibatkan

penggunaan rahim dari wanita yang nantinya akan dibuahi dengan sperma, lalu mengandung




seorang anak. Namun, tindakan ini dianggap haram menurut hukum Islam karena wanita
dan pria yang terlibat bukanlah pasangan suami istri yang sah.

Masalah mengenai status anak yang lahir dari gestational surrogacy menimbulkan
Emyak pertanyaan dan kebingungan. Meskipun secara biologis anak tersebut adalah hasil
dari pasangan suami istri yang memiliki sel telur dan sperma, karena dilahirkan oleh ibu
pengganti yang secara biologis maupun genetik bukan ibunya, status sahnya anak dalam
pandangan Islam tetap merujuk pada status pernikahan ibﬁyang melahirkan.

Salah satu isu utama dalam gestational surrogacy adalah adanya donor sperma atau
ovum. Untuk menentukan hukumnya, dalam surat Al-Baqarah, Allah berfirman yang

artinya:

“Istri-istrimu adalah ladang bagimu, maka datangilah ladang itu kapan saja dengan
cara yang kamu sukai. Dan utamakanlah (vang baik) untuk dirimu”. (Q.S. Al-Bagarah (2)
:2).

Mcskiplﬁlyat ini tidak secara langsung menjelaskan tentang larangan mendonorkan
benih, namun dari ayat tersebut dapat disimpulkan bahwa hanya suami yang memiliki hak
untuk mendatangi istrinya. Oleh karena itu, orang lain tidak diperbolehkan mendatangi istri
dalam bentuk apa pun, termasuk dalam hal mendonorkan sperma, karena orang tersebut
tidak memiliki hak yang sah menurut hukum Islam. Selain itu, Allah berfirman dalam ayat
lain yang artinya:

“Katakanlah kepada laki-laki yang beriman, agar menjaga pandangannya dan

memelihara kemaluannya, yang demikian itu lebih suci bagi mereka. Sungguh Allah Maha

Mengetahui apa yang mereka perbuat”.

Dalam ayat ini, Allah memerintahkan laki-laki untuk menahan pandangan dari hal-hal
yang dilarang-Nya serta menjaga kemaluan, termasuk menjaga spermﬁ agar tidak
ditanamkan pada wanita selain istrinya. Begitu juga, perempuan muslim diperintahkan
untuk menundukkan pandangannya dan menjaga kemaluannya, agar tidak menerima sperma
dari pria selain suaminya. Hadis Rasulullah SAW pun memberikan penjelasan tambahan

sebagai bentuk elaborasi dari ayat ini.
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Yang artinya “Rufai’ bin Sabit al- Ansari berkata : Seorang khatib pernah

berkata : Sungguh saya tidak akan mengatakan kecuali yang saya dengar dari
Rasulullah SAW, beliau berkata pada saat perang Hunain: “Tidak halal bagi seoran yang
beriman kepada Allah dan hari akhir menyiramkan airnya dalam ladang orang lain.” (H.R.
Abu Daud)

Dari kedua ayat di atas, serta penjelasan hadis sebagai dalil, dapat disimpulkan
keharaman gestational surrogacy dan juga keharaman donor spenﬁ\ serta ovum. Oleh
karena itu, praktik gestational surrogacy dianggap scbagai bentuk zina dan dosa besar,
mcski;w tidak melibatkan hubungan intim secara langsung, tetapi karena terjadi pertemuan
antara sperma dan ovum dari manusia yang tidak terikat dalam perkawinan yang sah. Hal
ini ditegaskan melalui fatwa MUI tahun 1979 mengenai bayi tabung. Dengan demikian,
anak yang lahir dari gestational surrogacy dipandang sama dengan anak hasil zina, di mana
nasabnya hanya terhubung kepada ibu yang melahirkan.

Adapun masalah lain yang muncul dari anak yang dilahirkan melalui gestational
surrogacy adalah masalah hak waris. Saat ini, persoalan pembagian warisan terkait anak
yang lahir melalui proses pemindahan embrio ke rzﬁim wanita lain menjadi perdebatan di
kalangan ulama. Persoalan ini menyangkut status hukum anak yang lahir dari rahim ibu
pengganti dan keterkaitannya dengan orang tua biologis (pendonor), khususnya clalaa hal
kewarisan. Menitipkan janin kepada wanita lain memicu ketidakpastian mengenai status
hukum anak, sehingga penerapan hukum kewarisan menjadi lebih kompleks dan tidak
mudah. Dalam menetapkan hubungan hukum Islam terkait hal ini, diperlukan ijtihad dari
para ahli untuk memberikan pandangan tentang praktik penitipan janin ini.

Salah satu tujuan utama maqashid syari'ah adalah menjaga keturunan. Oleh karena itu,
menjaga kejelasan dan keberlangsungan keturunan adalah hal yang wajib dilakukan oleh
setiap umat Islam. Ketertiban d%n keturunan juga berdampak pada kebaikan individu,
karena keturunan yang baik akan membawa dampak positif bagi kehidupan seseorang, baik
dalam kehidupan pribadi maupun sosial. Memiliki keturunan dengan asal-usul yang jelas
memberikan dampak positit bagi anak serta kerabat dari pihak ibu dan ayah. Anak akan
memiliki identitas yang kuat dan hubungan keluarga yang lebih erat, sehingga mereka bisa
memahami latar belakang dan tradisi keluarga. Selain itu, dalam hal pewarisan, anak yang
asal-usulnya jelas juga memiliki hak untuk menerima warisan sesuai aturan yang berlaku,

memperkuat ikatan keluarga dan tanggung jawab antar generasi.




Dampak Sosial dan Etika dari Gestational Surrogacy dalam Masyarakat Muslim

Gestational surrogacy menimbulkan berbagai persoalan sosial dan etika yang
kompleks, terutama terkait status anak yang dilahirkan dan penerimaan masyarakat. Dari
segi dampak sosial, praktik ini sering kali memicu perdebatan karena bertentangan dengan
konsep keluarga tradisional dalam Islam. Meskipun beberapa keluarga Muslim
menggunakan gestational surrogacy sebagai solusi untuk infertilitas, stigma sosial tetap
ada. Terdapat kekhawatiran akan potensi eksploitasi ekonomi terhadap wanita surrogate,
terutama di negara berkembang. Jika metode gestational surrogacy tidak melibatkan
hubungan genetik dengan kedua orang tua, status anak menjadi tidak jelas, yang berpotensi
memicu masalah seperti perkawinan sedarah tanpa disadari dan risiko cacat genetik akibat
inbreeding.

Gestational surrogacy juga dianggap bertentangan dengan norma moral, adat istiadat,
dan kebiasaan masyarakat Indonesia. Dalam pandangan agama Islam, praktik ini
diharamkan karena melibatkan unsur zina. Selain itu, wanita yang menjadi gestational
surrogacy berisiko dikucilkan dari masyarakat, terutama jika statusnya adalah gadis atau
janda. Status sosial wanita yang bersedia menjadi surrogate dapat terdegradasi, yang
menyebabkan stigmatisasi sosial yang berat.

Dari perspektif etika, para ulama Muslim memiliki pandangan beragam tentang
surrogacy, namun mayoritas menentangnya berdasarkan interpretasi hukum Islam, terutama
terkait nasab (garis keturunan) dan definisi keibuan. Perdebatan juga muncul terkait
perbedaan etis antara surrogacy altruistik dan komersial. Implikasi etis dari surrogacy
sangat signifikan, khususnya terkait pelanggaran hak asasi anak, seperti risiko penelantaran,
kehilangan kasih sayang ibu kandung, ketidakjelasan asal-usul, dan stigma sosial yang dapat
berdampak buruk pada kesehatan mental anak.

Pandangan ulama mengenai gestational surrogacy, terutama dalam hal moralitas,
keberlanjutan keluarga,dan dampaknya terhadap status anak, umumnya menolak praktik ini
karena dianggap bertentangan dengan prinsip-prinsip hukum Islam. Secara moral,
gestational surrogacy dia'lai mengganggu tatanan keluarga tradisional dan menimbulkan
keraguan terkait nasab. Anak yang lahir dari rahim pengganti dianggap tidak memiliki
hubungan nasab yang sah dengan orang tua biologisnya, terutama ibu pengganti. Hal ini
menimbulkan masalah dalam pengakuan status anak, hak waris, dan ikatan sosial di
masyarakat Muslim.

Dari segi keberlanjutan keluarga, Islam sangat menekankan pada kejelasan nasab,

yang berperan penting dalam menjaga hubungan keluarga dan status sosial anak. gestational
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surrogacy dapat merusak prinsip ini karena status hukum anak dan orang tua tidak dapat
dipastikan, sehingga berpotensi menimbulkan ketidakpastian hak-hak anak, termasuk hak
waris dan pengakuan sosial. Selain itu, dampak emosional dan psikologis pada anak yang
mungkin tidak mengetahui ibu biologisnya dianggap dapat mengganggu kesejahteraan
mental anak dan merusak identitas mereka.

Implikasi sosial lain dari gestational surrogacy adalah potensi eksploitasi ekonomi
terhadap wanita yang menjadi surrogate. Faktor ekonomi sering menjadi alasan utama
wanita bersedia menjadi surrogate, tanpa mempertimbangkan dampak psikologis dan sosial
yang mungkin mereka alami, serta risiko kesehatan yang menyertai proses kehamilan dan
persalinan. Gestational surrogacy juga membuka peluang kelahiran anak di lnar nikah, yang
menghadapi stigma sosial serta masalah hukum, termasuk hak waris dan pengakuan orang
tua. Dari segi moral, gestational surrogacy menimbulkan dilema terkait hak anak dan ibu
pengganti, karena anak hasil gestational surrogacy sering mengalami krisis identitas, tidak
mengetahui orang tua kandungnya, serta rentan terhadap eksploitasi ekonomi dan psikologis
akibat status yang tidak jelas.

Dari sudut pandang medis, beberapa ahli Muslim berpendapat bahwa gestational
surrogacy dapat diterima dengan batasan tertentu dan untuk alasan medis yang kuat.
Namun, tetap ada kekhawatiran mengenai risiko kesehatan bagi surrogate dan dampak
jangka panjang bagi anak yang dilahirkan melalui metode ini. Praktik ini juga berpotensi
merusak nilai dan sistem keyakinan masyarakat. Dengan perkembangan teknologi
reproduksi yang pesat, norma, nilai, dan sistem hukum yang ada tidak selalu mampu
mengikuti perubahan tersebut. Ini menimbulkan ketidakjelasan dalam menentukan apakah
suatu tindakan dapat dianggap benar atau salah, seringkali berdasarkan sudut pandang

subyektif.

. KESIMPULAN

Gestational surrogacy, dari sudut pandang Islam, menimbulkan berbagai persoalan
hukum, sosial, dan etika yang kompleks. Para ulama secara umum sepakat bahwa praktik
ini diharamkan karena bertentangan dengan konsep keibuan dalam Islam, terutama terkait
masalah nasab (garis keturunan) dan waris. Hukum syariah menolak gestational surrogacy
karena dapat menciptakan ketidakjelasan status anak yang dilahirkan, memicu masalah
hukum terkait waris, serta dianggap sebagai bentuk zina meskipun tidak ada hubungan intim

langsung. Fatwa-fatwa dari berbagai negara Islam, termasuk Indonesia, menegaskan bahwa




surrogacy, baik altruistik maupun komersial, menyalahi hukum Islam dan merugikan anak
serta ibu pengganti.

Dari perspektif sosial dan etika, gestational surrogacy berisiko menimbulkan stigma
bagi wanita yang menjadi gestational surrogacy, terutama di negara-negara Muslim, di
mana norma-norma keluarga tradisional sangat dijunjung tinggi. Anak hasil gestational
surrogacy juga rentan terhadap krisis identitas, eksploitasi ekonomi, dan stigma sosial, serta
dapat mengalami ketidakjelasan asal-usul yang dapat berpengaruh pada hak-hak waris dan
penerimaan dalam masyarakat. Potensi eksploitasi ekonomi terhadap wanita yang bersedia
menjadi surrogate juga menjadi perhatian, terutama di negara berkembang, di mana faktor
ekonomi seringkali menjadi pendorong utama.

Secara keseluruhan, meskipun perkembangan teknologi reproduksi menawarkan
solusi bagi pasangan yang infertil, gestational surrogacy menimbulkan dilema moral dan
sosial yang signifikan, sehingga memerlukan pertimbangan yang hati-hati dalam konteks

hukum, etika, dan sosial, khususnya dalam masyarakat Muslim.
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